
Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 

Volume: 6 | Nomor 02 | Agustus 2026 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v6i02.8525 

 

 

 

1839 

 

Pengaruh Model Flipped Classroom Berbantuan Video 

Interaktif YouTube terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Eksplanasi Siswa Kelas XI 

 
Author: 

Haekal Fardeni1 

Maplindo2 

Intan Maulina3 

 

Afiliation: 

Universitas Asahan1,2 

Universitas Deli Sumatera3 

 

Corresponding email 

haikalriwan84@gmail.com1 

unapindo63@gmail.com2 

 
Histori Naskah: 

Submit: 2026-05-11 

Accepted: 2026-07-04 
Published: 2026-08-06 

 

 
This is an Creative Commons License 

This work is licensed under a 

Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International 

License 

 Abstrak:  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam 

menulis teks eksplanasi, khususnya dalam mengembangkan ide secara 

logis, menyusun hubungan sebab-akibat secara runtut, serta menerapkan 

kaidah kebahasaan dengan tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model Flipped Classroom 

berbantuan video interaktif YouTube terhadap kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa kelas XI MAS Al-Washliyah 49 Pasar Lembu. Jenis 

penelitian ini adalah quasi experiment dengan metode kuantitatif dan 

desain only posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI MAS Al-Washliyah 49 Pasar Lembu. 

Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas XI IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah keseluruhan 60 siswa. Pada kelas eksperimen diterapkan model 

Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube, sedangkan 

pada kelas kontrol digunakan pembelajaran konvensional. Setelah 

proses pembelajaran selesai diberikan, diperoleh hasil penelitian dengan 

nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,00 dengan kategori baik, 

sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 63,17 dengan kategori 

kurang. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,001 < 0,05 sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan 

model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube 

terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MAS Al-

Washliyah 49 Pasar Lembu. Model pembelajaran tersebut efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa menulis teks eksplanasi secara logis, 

sistematis, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan. 

 

Kata Kunci: Flipped Classroom; Menulis; Teks Eksplanasi; Video 

Interaktif YouTube. 

 

Pendahuluan 
Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi literasi abad ke-21 yang berperan penting dalam 

keberhasilan akademik dan profesional siswa. Kemampuan menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

mengungkapkan gagasan, tetapi juga mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

reflektif (Graham dkk, 2020). Namun, kemampuan literasi siswa Indonesia masih tergolong rendah. Data 

Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa Indonesia memperoleh 

skor literasi 359 dan berada pada peringkat 71 dari 81 negara peserta, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 

476 (OECD, 2023). Temuan ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan kualitas pembelajaran literasi, 

termasuk keterampilan menulis. 
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Salah satu keterampilan menulis yang penting dikuasai siswa adalah menulis teks eksplanasi. Teks ini 

menuntut kemampuan menjelaskan fenomena berdasarkan hubungan sebab-akibat secara logis, sistematis, 

dan sesuai kaidah kebahasaan. Akan tetapi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan tersebut 

masih rendah. Penelitian (Anjarani dkk, 2020) menemukan bahwa 71% siswa SMA mengalami kesulitan 

menulis teks eksplanasi, terutama dalam mengembangkan deretan penjelas dan menggunakan konjungsi 

kausal secara tepat. Temuan ini relevan karena kedua aspek tersebut merupakan komponen utama yang 

menentukan kualitas teks eksplanasi. 

Permasalahan serupa ditemukan di MAS Al-Washliyah 49 Pasar Lembu. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru Bahasa Indonesia, diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

Bahasa Indonesia ditetapkan sebesar 75. Namun, pada penilaian menulis teks eksplanasi tahun ajaran 

sebelumnya, rata-rata nilai siswa kelas XI hanya mencapai 66,40. Sebanyak 74% siswa belum mencapai 

KKM dengan rata-rata nilai sekitar 62,00, sedangkan hanya 26% siswa yang tuntas dengan rata-rata nilai 

sekitar 79,00. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide secara logis, menyusun struktur teks yang koheren, dan menerapkan unsur kebahasaan 

yang sesuai dengan karakteristik teks eksplanasi. 

Rendahnya kemampuan menulis tersebut tidak terlepas dari kendala pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru. Menurut (Widyastuti dan Puspita, 2020), pembelajaran menulis lebih banyak didominasi 

penjelasan teori dibandingkan praktik menulis. Kondisi ini menyebabkan siswa memiliki kesempatan 

terbatas untuk berlatih dan memperoleh umpan balik yang memadai. Di MAS Al-Washliyah 49 Pasar 

Lembu, keterbatasan waktu pembelajaran dan jumlah siswa yang relatif besar semakin menyulitkan guru 

dalam memberikan pendampingan individual selama proses menulis. 

Salah satu alternatif yang berpotensi mengatasi permasalahan tersebut adalah model Flipped Classroom 

berbantuan video interaktif YouTube. Model ini mengalihkan penyampaian materi ke luar kelas melalui 

video pembelajaran sehingga waktu tatap muka dapat difokuskan pada diskusi, latihan, dan bimbingan 

menulis. Penelitian (Sahin dan Fell Kurban, 2021) menunjukkan bahwa penerapan Flipped Classroom 

mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa, terutama pada aspek organisasi ide, koherensi, dan 

penggunaan bahasa. Selain itu, penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran dinilai relevan karena 

platform ini mudah diakses, familiar bagi siswa, serta menyediakan beragam konten edukatif yang 

mendukung pembelajaran mandiri (Habib, 2024). 

Meskipun penelitian mengenai Flipped Classroom telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada mata pelajaran matematika, sains, dan bahasa Inggris. Penelitian yang menguji pengaruh 

Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih sangat terbatas. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang 

secara khusus dilakukan pada konteks madrasah aliyah dengan menggunakan desain eksperimen untuk 

mengukur pengaruh model tersebut terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi. Dengan demikian, 

terdapat kesenjangan penelitian pada aspek konteks pembelajaran, jenis keterampilan menulis yang diteliti, 

serta integrasi media YouTube dalam penerapan Flipped Classroom. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube terhadap kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa kelas XI MAS Al-Washliyah 49 Pasar Lembu. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia serta menjadi 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di era digital. 
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Studi Literatur 
Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Model pembelajaran Flipped Classroom merupakan pendekatan pembelajaran yang membalik pola 

pembelajaran konvensional dengan memindahkan kegiatan penyampaian materi ke luar kelas dan 

memanfaatkan waktu tatap muka untuk aktivitas belajar yang lebih aktif. Bergmann dan Sams (2012) dalam 

Lo dkk. (2021) mendefinisikan Flipped Classroom sebagai model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mempelajari materi terlebih dahulu melalui video atau media digital lainnya sebelum mengikuti 

pembelajaran di kelas. Dengan demikian, kegiatan di kelas dapat difokuskan pada diskusi, pemecahan 

masalah, latihan, dan pemberian umpan balik. 

Secara pedagogis, Flipped Classroom berlandaskan prinsip konstruktivisme yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajari konsep secara mandiri sebelum pembelajaran berlangsung, sehingga waktu tatap muka 

dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sutrisna dkk. (2024) 

menegaskan bahwa Flipped Classroom mendorong siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan bertanggung 

jawab terhadap proses belajarnya melalui kombinasi kegiatan belajar mandiri dan pembelajaran kolaboratif 

di kelas. 

Dalam konteks pembelajaran menulis teks eksplanasi, Flipped Classroom memiliki relevansi yang kuat 

karena memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk memahami konsep, struktur, dan kaidah kebahasaan 

teks sebelum melakukan praktik menulis. Materi mengenai struktur teks eksplanasi, hubungan sebab-

akibat, penggunaan konjungsi kausal, dan contoh teks dapat dipelajari melalui video sebelum pembelajaran 

berlangsung. Selanjutnya, waktu di kelas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan mengembangkan ide, 

menyusun kerangka tulisan, menulis teks, melakukan revisi, serta memperoleh umpan balik dari guru dan 

teman sebaya. Kondisi tersebut memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar menulis yang lebih 

intensif dibandingkan pembelajaran konvensional yang sebagian besar waktu pembelajarannya digunakan 

untuk penyampaian materi. 

Video Interaktif YouTube sebagai Media Pembelajaran 

YouTube merupakan salah satu media digital yang banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran karena 

menyediakan berbagai sumber belajar yang mudah diakses, fleksibel, dan menarik secara visual. Menurut 

(Maulia, 2025), penggunaan YouTube dalam pembelajaran mampu meningkatkan minat belajar siswa 

karena menghadirkan materi melalui kombinasi audio dan visual yang lebih menarik dibandingkan 

penyampaian materi secara verbal. Sejalan dengan itu, Liana dkk.  (2025) menemukan bahwa integrasi 

video interaktif berbasis YouTube dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa karena 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan partisipatif. 

Dalam penelitian ini, video interaktif YouTube berfungsi sebagai media utama pada tahap pra-pembelajaran 

dalam model Flipped Classroom. Melalui video tersebut, siswa memperoleh penjelasan mengenai konsep 

teks eksplanasi, struktur teks, unsur kebahasaan, dan contoh penerapannya sebelum mengikuti 

pembelajaran di kelas. Penggunaan video interaktif memungkinkan siswa mengontrol kecepatan belajar 

sesuai kebutuhan masing-masing melalui fitur jeda, pengulangan, dan pemutaran kembali materi. Selain 

itu, kombinasi unsur visual dan verbal dalam video sejalan dengan prinsip dual coding theory yang 

menjelaskan bahwa informasi yang diproses melalui saluran visual dan verbal secara bersamaan cenderung 

lebih mudah dipahami dan diingat. 
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Dengan demikian, integrasi video interaktif YouTube dalam Flipped Classroom tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga menjadi media yang mendukung kesiapan siswa untuk 

mengikuti aktivitas menulis secara lebih aktif pada saat pembelajaran tatap muka. 

Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Kemampuan menulis teks eksplanasi merupakan keterampilan berbahasa yang melibatkan kemampuan 

mengorganisasikan gagasan, menjelaskan hubungan sebab-akibat, serta menyampaikan informasi secara 

logis dan sistematis. Menurut Zuhriyah dan Agustina (2020), menulis merupakan aktivitas berpikir tingkat 

tinggi yang melibatkan proses menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun informasi menjadi sebuah teks 

yang bermakna. Sementara itu, Nusivera dkk. (2023) menjelaskan bahwa kemampuan menulis dipengaruhi 

oleh aspek kognitif, linguistik, dan afektif yang saling berkaitan dalam proses produksi tulisan. 

Teks eksplanasi merupakan teks yang bertujuan menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena alam 

maupun sosial secara logis berdasarkan hubungan sebab-akibat (Azzahra & Amir, 2023). Oleh karena itu, 

kemampuan menulis teks eksplanasi tidak hanya ditentukan oleh penguasaan bahasa, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis dalam menghubungkan berbagai peristiwa secara runtut dan faktual (Rohmatul 

& Alatas, 2022). 

Secara teoritis, kemampuan menulis teks eksplanasi dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator 

utama, yaitu: (1) kesesuaian struktur teks yang meliputi pernyataan umum, deretan penjelas, dan 

interpretasi; (2) kualitas isi yang menunjukkan ketepatan dan kelengkapan penjelasan fenomena; (3) 

organisasi atau koherensi antarbagian teks; (4) penggunaan unsur kebahasaan seperti konjungsi kausal, 

istilah ilmiah, dan kalimat efektif; serta (5) ketepatan ejaan dan tanda baca. Kelima indikator tersebut dipilih 

karena mencerminkan kompetensi utama yang harus dikuasai siswa dalam menghasilkan teks eksplanasi 

yang baik dan sesuai kaidah. 

Penelitian Relevan 

Penelitian Ramadhanti, Mana, dan rekan-rekan (2023) menunjukkan bahwa Flipped Classroom lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pemberian kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi 

sebelum pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan kualitas proses menulis. Namun, penelitian 

tersebut berfokus pada analisis keterampilan menulis berdasarkan genre dan gender serta belum 

mengintegrasikan media video interaktif YouTube sebagai sarana pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, 

penelitian tersebut belum menjelaskan secara spesifik bagaimana kombinasi Flipped Classroom dan media 

digital dapat memengaruhi kemampuan menulis teks eksplanasi. 

Penelitian Ulfiana dan Prasetyo (2023) menemukan bahwa penggunaan media audiovisual YouTube 

mampu meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi, terutama dalam aspek pengembangan ide, 

struktur teks, dan kosakata. Temuan ini menunjukkan bahwa YouTube memiliki potensi sebagai media 

pembelajaran yang efektif dalam mendukung proses menulis. Namun, penelitian tersebut hanya 

menempatkan YouTube sebagai media pembelajaran tanpa mengintegrasikannya ke dalam suatu model 

pembelajaran tertentu. Dengan demikian, mekanisme pembelajaran yang mendukung optimalisasi 

penggunaan media tersebut belum dijelaskan secara komprehensif. 

Sementara itu, Bakla dan Mehdiyev (2022) menemukan bahwa penggunaan video interaktif dalam Flipped 

Classroom meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara signifikan dibandingkan penggunaan 

video pasif. Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas Flipped Classroom dipengaruhi oleh kualitas 
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media yang digunakan dalam tahap pra-pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian tersebut lebih 

berfokus pada keterlibatan belajar dan pemahaman konsep, bukan pada kemampuan menulis teks 

eksplanasi sebagai keterampilan produktif. 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Flipped Classroom dan video 

pembelajaran memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, belum ditemukan 

penelitian yang secara khusus menguji pengaruh model Flipped Classroom berbantuan video interaktif 

YouTube terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa madrasah aliyah. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan model Flipped 

Classroom dan video interaktif YouTube dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi serta mengukur 

pengaruhnya terhadap kemampuan menulis siswa secara empiris. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment. Menurut Sugiyono 

(2020:111), penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam kondisi yang terkontrol. Penelitian ini dilaksanakan di MAS Al-Washliyah 49 

Pasar Lembu yang beralamat di Jalan Pendidikan No. 5A, Pasar Lembu, Kecamatan Air Joman, Kabupaten 

Asahan, Sumatera Utara. Waktu penelitian berlangsung selama lima bulan, yaitu dari November 2025 

hingga Maret 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAS Al-Washliyah 49 Pasar Lembu Tahun 

Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 139 siswa dan tersebar ke dalam lima kelas. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling menurut Sugiyono (2018), dengan kriteria siswa kelas IPA 

sehingga sampel memiliki karakteristik yang homogen. Berdasarkan teknik tersebut, ditetapkan dua kelas 

sebagai sampel penelitian, yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebagai 

kelompok kontrol. Penentuan kedua kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan kesetaraan kemampuan 

awal siswa, kurikulum yang digunakan, serta kondisi pembelajaran yang relatif sama. 

Desain penelitian yang digunakan adalah only posttest control group design. Menurut Sugiyono (2019), 

desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan kelompok 

kontrol yang tidak diberi perlakuan khusus. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan 

model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Setelah perlakuan diberikan, kedua 

kelompok memperoleh tes akhir (posttest) untuk mengetahui perbedaan hasil kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen 

XI IPA 1 

X1 Model Flipped Classroom + 

Video interaktif YouTube 

O1 

Kontrol 

XI IPA 2 

X2 Pembelajaran Konvensional 

(Metode Ceramah) 

O2 

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa. Instrumen penilaian mengacu pada pendapat Mahsun (2018) dan Kosasih (2020), serta 

didukung oleh penelitian terdahulu yang relevan, yaitu Sari dan Pratama (2023) serta Rahmawati dkk. 

(2022). Aspek yang dinilai meliputi: (1) kesesuaian tema dengan isi, (2) struktur teks eksplanasi, (3) ciri 

kebahasaan teks eksplanasi, dan (4) kaidah kebahasaan teks eksplanasi. Masing-masing aspek memiliki 
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skor maksimal 5, sehingga total skor maksimal yang diperoleh siswa adalah 20. Keempat aspek tersebut 

digunakan untuk mengukur kemampuan menulis teks eksplanasi siswa secara komprehensif. 

Perhitungan nilai akhir siswa menggunakan skala 0–100 dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai akhir =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (20)
𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 (100) 

Dengan demikian, skor maksimal yang digunakan adalah 20 dan skor ideal adalah 100. 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistics. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan distribusi data siswa. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yang meliputi: (1) uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, dan (2) uji 

homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Selanjutnya, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh model Flipped Classroom berbantuan video 

interaktif YouTube terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. 

Hasil 
Analisis Data Nilai Kelas Kontrol 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada kelas kontrol. Adapun data 

hasil penilaian kelas kontrol (XI IPA 2) disajikan pada tabel berikut.: 

Tabel 1. Nilai Posttest Kelas Kontrol (Y) 

No Nama Siswa 
Kriteria Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 1 2 3 4 

1. Abiyul Azzam 4 4 2 3 13 65 

2. Ade Raisa 5 4 3 4 16 80 

3. Afyza Mayrany 5 4 3 4 16 80 

4. Angga Prayoga 3 3 2 3 11 55 

5. Aura Hafizah 5 4 3 5 17 85 

6. Bayu Setiawan 3 2 3 3 11 55 

7. Danil Pratama 3 2 3 3 11 55 

8. Deswita Sari 3 2 2 2 9 45 

9. Dissa Aura Vianda 4 3 4 4 15 75 

10. Era Fazira Siahaan 4 3 2 3 12 60 

11. Galang Syahputra 3 3 2 2 10 50 

12. Juwana Pahira 3 3 3 2 11 55 

13. Kurnia Syafitra 3 3 2 1 9 45 

14. Laila Rahmawati 4 3 3 4 14 70 

15. Lili Hadina 4 3 3 5 15 75 

16. M. Mirza 5 3 3 1 12 60 

17. M. Syafiq Al-Hafiz 5 3 3 1 12 60 

18. M. Ardiansyah Btr 5 3 4 3 15 75 

19. M. Syaiful Azhar Lbs 3 3 1 2 9 45 

20. M. Wahyudi 4 3 2 1 10 50 

21. Nadia Nazwa 5 4 3 3 15 75 

22. Nazila Naumi 5 3 3 1 12 60 
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23. Nur Syfa Aini 5 3 4 3 15 75 

24. Putri Rahayu 4 4 3 2 13 65 

25. Putri Ramadhani 5 4 3 2 14 70 

26. Rahma Sari Nst 4 4 2 3 13 65 

27. Raya Ariyani Str 5 4 3 2 14 70 

28. Riyan 4 3 1 2 10 50 

29. Risky Maulana 3 3 1 2 9 45 

30. Yolanda Agustina 5 4 3 4 16 80 

Jumlah 1.895 

Nilai Rata-rata 63,1667 

Data nilai kelas kontrol diatas diperoleh dari hasil kemampuan menulis teks eksplanasi siswa tanpa 

diberikan perlakuan menggunakan model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube. 

Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi dan penyebaran nilai 

siswa yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Menulis Teks Eksplanasi Siswa (Y) 

Descriptive Statistic 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Kelas_Kontrol 30 45.00 85.00 63.1667 2.22942 12.21103 

Kelas_Eksperimen 30 60.00 95.00 70.0000 1.78757 9.79092 

Valid N (Iistwise) 30      

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 63,1667 dengan standar 

deviasi sebesar 12,21103. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 45, sedangkan nilai maksimum 

mencapai 85. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa pada kelas kontrol berada pada kategori rendah. Selanjutnya disajikan histogram untuk 

memperjelas gambaran penyebaran data nilai siswa kelas kontrol. 

 

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Gambar 1. Histogram Kelas Kontrol 
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Berdasarkan histogram kelas kontrol, nilai siswa tersebar pada rentang 40–90 dengan sebagian besar berada 

pada kisaran 55–75. Histogram menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 63,1667, jumlah sampel (N) 

sebanyak 30 siswa, dan standar deviasi sebesar 12,211 yang menandakan variasi data berada pada kategori 

sedang. Selanjutnya, dilakukan analisis kecenderungan hasil belajar siswa yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Identifikasi Kecenderungan Kelas Kontrol (Y) 

Rentang Frekuensi Persentase Kategori 

85-100 1 3,33% Sangat Baik 

75-84 8 26,67% Baik 

65-74 6 20,00% Cukup 

55-64 8 26,67% Kurang 

0-50 7 23,33% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100%  

Berdasarkan tabel kecenderungan hasil belajar, siswa kelas kontrol terbagi ke dalam lima kategori, yaitu 

Sangat Baik 1 siswa (3,33%), Baik 8 siswa (26,67%), Cukup 6 siswa (20,00%), Kurang 8 siswa (26,67%), 

dan Sangat Kurang 7 siswa (23,33%). Nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 63,1667 berada pada rentang 55–

64 sehingga termasuk dalam kategori kurang. Dengan demikian, keterampilan menulis teks eksplanasi 

siswa pada kelas kontrol masih tergolong kurang. 

Analisis Data Nilai Kelas Eksperimen 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. Adapun 

data hasil penilaian eksperimen (XI IPA 1) disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Nilai Posttest Kelas Eksperimen (X) 

No Nama Siswa 
Kriteria 

Jumlah Skor 
Nilai 

Akhir 1 2 3 4 

1. Abel Citra Lestari 4 4 4 5 17 85 

2. Ade Meliani Putri 4 4 4 4 16 80 

3. Adinda Oktavia 4 4 4 4 16 80 

4. Adinda Pratiwi 5 3 4 3 15 75 

5. Aira Natasya 4 4 5 5 18 90 

6. Al-Fazly Nai Pos-Pos 3 5 4 4 16 80 

7. Al-Habi Wandana 3 2 3 4 12 60 

8. Al-Vino Irwansyah 4 5 3 5 17 85 

9. Andriana Natasya 5 4 4 5 18 90 

10. Astri Jenita 4 3 3 4 14 70 

11. Ella Rahayu 5 4 4 4 17 85 

12. Gianti Permata Sari 4 3 3 2 12 60 

13. M. Khairul Rizki 4 3 3 3 13 65 

14. Melvi Dian Novita 5 4 5 4 18 90 

15. Melani Syaputri 4 3 3 5 15 75 

16. Miftahul Jannah Str 5 4 3 5 17 85 

17. Muhammad Akbar 4 5 3 3 15 75 

18. Naysila Ramadhani 4 5 4 5 18 90 

19. Nur Sakina 5 3 4 3 15 75 

20. Nurul Hidayah Harian 4 3 3 5 15 75 
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21. Putri Suci Adellia 5 4 4 3 16 80 

22. Reyhan Nawazrian 3 4 3 3 13 65 

23. Riski Darmawan 4 4 4 3 15 75 

24. Riska Aulia 4 4 5 4 16 80 

25. Rizky Ramadhani 3 3 3 3 12 60 

26. Sabian Utama 4 4 4 5 17 85 

27. Suci Purnama Sari 5 5 5 4 19 95 

28. Suci Wandila 5 3 4 5 17 85 

29. Syafitri 5 4 4 3 16 80 

30. Yuda Firmansyah 3 3 4 3 13 65 

Jumlah 2.340 

Nilai Rata-rata 78 

Data nilai kelas eksperimen diatas diperoleh dari hasil kemampuan menulis teks eksplanasi siswa dengan 

diberikan perlakuan menggunakan model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube. 

Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi dan penyebaran nilai 

siswa yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Hasil Menulis Teks Eksplanasi Siswa (X) 

Descriptive Statistic 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

Kelas_Kontrol 30 45.00 85.00 63.1667 2.22942 12.21103 

Kelas_Eksperimen 30 60.00 95.00 70.0000 1.78757 9.79092 

Valid N (Iistwise) 30      

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 78,00 dengan standar 

deviasi sebesar 9,79092. Nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 60, sedangkan nilai maksimum 

mencapai 95. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum kemampuan menulis teks 

eksplanasi siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori baik. Selanjutnya disajikan histogram untuk 

memperjelas gambaran penyebaran data nilai siswa kelas eksperimen. 

 

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Gambar 2. Histogram Kelas Eksperimen (X) 
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Berdasarkan histogram kelas eksperimen, nilai siswa tersebar pada rentang 60–95 dengan sebagian besar 

berada pada kisaran 75–85. Histogram menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 78, jumlah sampel (N) 

sebanyak 30 siswa, dan standar deviasi sebesar 9,791 yang menandakan variasi data berada pada kategori 

sedang. Selanjutnya, dilakukan analisis kecenderungan hasil belajar siswa yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Identifikasi Kecenderungan Kelas Eksperimen (X) 

Rentang Frekuensi Persentase Kategori 

85-100 11 36,67% Sangat Baik 

75-84 12 40,00% Baik 

65-74 4 13,33% Cukup 

55-64 3 10,00% Kurang 

0-50 0 0,00% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100%  

Berdasarkan tabel kecenderungan hasil belajar, siswa kelas eksperimen terbagi ke dalam lima kategori, 

yaitu Sangat Baik 11 siswa (36,67%), Baik 12 siswa (40,00%), Cukup 4 siswa (13,33%), Kurang 3 siswa 

(10,00%), dan Sangat Kurang 0 siswa (0,00%). Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,00 berada pada 

rentang 75–84 sehingga termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian, keterampilan menulis teks 

eksplanasi siswa pada kelas eksperimen tergolong baik. 

Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro–Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 

50 siswa. Dasar pengambilan keputusan pada uji Shapiro–Wilk adalah jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 

maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_Kontrol .134 30 .180 .939 30 .085 

Kelas_Ekspeimen .148 30 .094 .935 30 .066 

a. Liliefors Significance Correction 

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-masing kelas 

sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi (Sig.) pada kelas kontrol sebesar 0,085. Karena 0,085 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai kelas kontrol berdistribusi normal.   

2. Nilai signifikansi (Sig.) pada kelas eksperimen sebesar 0,066. Karena 0,066 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai kelas eksperimen berdistribusi normal.   
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Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa sebaran data pada kedua kelas penelitian berdistribusi normal 

dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik parametrik. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok memiliki varians yang 

sama (homogen). Pengujian ini dilakukan menggunakan uji Levene (Levene’s Test) dengan taraf 

signifikansi (α) sebesar 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka varians kedua kelompok dinyatakan homogen. 

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka varians kedua kelompok dinyatakan tidak homogen. 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Varians (Levene's Test) 

Independent Samples Test 

 

Levene,s Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai  

Equal variences 

assumed 
3.003 .088 -5.191 58 .000 -14.83333 2.85757 -20.55338 -9.11328 

Equal variences 

not assumed 
  -5.191 55.383 .000 -14.83333 2.85757 -20.55914 -9.10753 

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,088. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,088 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen.  

3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan statistik parametrik berupa Independent 

Sample t-Test. Teknik ini digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang saling 

independen, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan.  

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan. 
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Tabel 9. Hasil Uji Parametrik Independent Sample T-Test 

Bootstrap for Independent Samples Test 

 
Mean 

Difference 

Bootstrapa 

Bias 
Std. 

Error 

Sig. (2-

tailed) 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Nilai 

Equal variences 

assumed 
-14.83333 -.03876 2.84762 .001 -20.37779 -9.32711 

Equal variences 

not assumed 
-14.83333 -.03876 2.84762 .001 -20.37779 -9.32711 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 

Sumber: Output SPSS Versi 20 

Berdasarkan hasil pengujian parametrik diperoleh nilai t-hitung sebesar -5,191 dengan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Melalui perbandingan tersebut, diketahui bahwa nilai 0,001 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di kelas 

eksperimen yang menggunakan model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI MAS Al-Washliyah 49 Pasar 

Lembu. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom berbantuan video interaktif 

YouTube memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI 

MAS Al-Washliyah 49 Pasar Lembu. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pola pembelajaran dari 

yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa mampu menciptakan kondisi belajar yang lebih 

mendukung pengembangan keterampilan menulis. 

Secara teoretis, keberhasilan model Flipped Classroom dapat dijelaskan melalui pendekatan 

konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai pembangun pengetahuan secara aktif. Dalam model ini, 

siswa memperoleh kesempatan untuk mempelajari materi sebelum pembelajaran berlangsung melalui video 

interaktif YouTube, sehingga mereka telah memiliki pengetahuan awal mengenai struktur, isi, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi. Pengetahuan awal tersebut menjadi dasar bagi siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, 

waktu tatap muka tidak lagi didominasi oleh penyampaian materi, tetapi dimanfaatkan untuk diskusi, 

latihan menulis, refleksi, dan pemberian umpan balik yang merupakan komponen penting dalam proses 

pengembangan keterampilan menulis. 

Kemampuan menulis teks eksplanasi menuntut siswa tidak hanya memahami konsep kebahasaan, tetapi 

juga mampu mengorganisasikan ide secara logis berdasarkan hubungan sebab-akibat. Dalam pembelajaran 

konvensional, siswa sering kali mengalami kesulitan karena sebagian besar waktu digunakan untuk 

menerima penjelasan materi sehingga kesempatan berlatih menulis menjadi terbatas. Sebaliknya, pada 

model Flipped Classroom, siswa telah mempelajari materi sebelum pembelajaran sehingga waktu di kelas 

dapat difokuskan pada proses konstruksi tulisan. Kondisi ini memungkinkan siswa lebih aktif 
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mengembangkan gagasan, menyusun kerangka teks, memperbaiki kesalahan, dan memperoleh bimbingan 

secara langsung dari guru. Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tulisan, terutama 

pada aspek struktur teks, koherensi antarparagraf, serta ketepatan penggunaan unsur kebahasaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Bergmann dan Sams (2012) yang menyatakan bahwa model 

Flipped Classroom memungkinkan siswa mempelajari materi di luar kelas sehingga kegiatan pembelajaran 

di kelas lebih difokuskan pada aktivitas interaktif dan penguatan pemahaman. Sebaliknya, pada kelas 

kontrol pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif dan kurang memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. 

Selain itu, penggunaan video interaktif YouTube juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar siswa karena materi dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Penyajian materi secara 

audiovisual membantu siswa memahami contoh penulisan teks eksplanasi dengan lebih mudah dan 

menarik. Oleh karena itu, integrasi model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, aktif, dan inovatif serta meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis teks eksplanasi secara sistematis dan sesuai kaidah kebahasaan. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Flipped Classroom berbantuan video 

interaktif YouTube berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI 

MAS Al-Washliyah 49 Pasar Lembu. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 

78,00 yang berada pada kategori baik, lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 63,70 

yang berada pada kategori kurang. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian, tujuan penelitian 

untuk menganalisis pengaruh model Flipped Classroom berbantuan video interaktif YouTube terhadap 

kemampuan menulis teks eksplanasi telah tercapai. Model pembelajaran ini terbukti membantu siswa 

memahami struktur teks, mengembangkan ide, serta menyusun teks eksplanasi secara lebih runtut dan logis 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang hanya melibatkan dua kelas dan dilaksanakan 

dalam waktu yang relatif singkat, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Selain itu, penelitian hanya difokuskan pada kemampuan menulis teks eksplanasi dan penggunaan media 

video interaktif YouTube. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah 

sampel yang lebih besar, menerapkan model Flipped Classroom pada materi atau jenjang pendidikan yang 

berbeda, serta mengombinasikannya dengan media pembelajaran digital lainnya agar diperoleh hasil yang 

lebih optimal dan bervariasi. 
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